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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

a. Ekstrak etanol dan etil asetat daun Jati dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri P. acnes, ekstrak etanol menunjukan diameter zona hambat paling 

tinggi sebesar 27,00 pada konsentrasi 100%  dan terendah pada 

konsentrasi 25%. Pada ekstrak etil asetat menunjukan diameter zona 

hambat paling tinggi sebesar 29,00 pada konsentrasi 100% mm dan 

tersendah pada konsentrasi 25%.  

b. Konsentrasi daya hambat paling tinggi pada ekstrak etanol dan etil asetat 

daun Jati terhadap P. acnes yaitu konsentrasi 100% mengasilkan nilai 

yang signifikan jika dibandingkan dengan kontrol positif dan terendah 

pada konsentrasi 25% jika dibandingkan dengan kontrol positif didapatkan 

hasil yang tidak signifikan. 

5.2 Saran 

a. Diperlukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

Etanol Ekstrak Daun Jati Ethyl Acetate 96% terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak daun jati yang 

diperoleh dari pelarut lain.  
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